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BABII

LANDASAN TEORI

A. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian Pendidikan Agama [slam

Dalam Undang-Undang RI nomor 2 Tahun 1989 tentang Pendidikan
Nasional, Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa
depan.!

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam kalau dijabarkan dari undang-
undang tersebuf diatas maka pengertian pendidikan agama Islam adalah ussha sadar
dalam menyiapkan anak didik melalui bimbingan, pengajaran dan atan latihan tentang
ajaran agama Islam sehingga anak didik tersebut bisa mengetahui memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam bagi peranannya dimasa depan.

Sedangkan secara terminologi pendidikan agama Islam dijabarkan sebagai
usaha transformasi dan internalisasi tentang ajaran-ajaran agama Islam melalui
bimbingan, asuhan dan latihan untuk menumbuh kembangkan potensi agama Islam yang
dibawa sejak lahir sehingga lebih lanjut ia dapat mengetahui, memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam dan menjadi pedoman hidupnya.

Transformasi dan internalisasi dalam pengertian diatas adalah upaya

pemindahan, penanaman, pengarahan, pengajaran, pembimbingan sesuatu yang

! Undang-Undang RI No. 2 Tahu 1989, Sistent Pendidikan Nasional, Penerbit : Aneka limy, Semareng, 1989, p. 2
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dilakukan secara terencana, sistematis dan terstruktur dengan menggunakan pola dan
sistem tertentu, seperti dimaksudkan Drs. Muhaimin dan Drs. Abdul Mujib dalam
bukunya.?

Berkenaan dengan pengertian diatas beberapa ahli pendidikan memberikan
pengertian pendidikan agama Islam yang berawal dari pengertian pendidikan Islam
dimana pendidikan agama Islam merupakan bagian pendidikan Islam.

Menurut Prof. Dr. HM. Arifin M. Ed., Pendidikan Islam adalah usaha orang
dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan dan perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran
Islam ke titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan.’

Dr. Muhammad Fadlil al-Jamali memberikan pengertian pendidikan Islam
sebagai upaya mengembangkan, mendorong dan mengajak manusia lebih maju
berlandaskan nilai-nilai yang baik yang tinggi dan kehidupan yang mulia sehingga
terbentuk pribadi yang sempurna baik yang berkaitan dengan akal perasaan maupun
perbuatan.*

Pendidikan Islam menurut Prof Dr. Oemar Muhammad Al-Toumi Al-
Syaibani adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi,
masyarakat, dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi

dan sebagai profesi diantara profesi asasi dalam masyarakat.’

2Dts. Muhaimin dan Drs. Abdul Mujib, Pemzkiran Pendidikan Isdlam : Kajian Filoscfis dan Kerangka Dasar
Operasionalisasinya, Penerbit Trigenda Karya, Bandung 1993, p. 136-137

3l“mi". Dr. H. M. Arifin, M. Ed,, lmu Pentdickikcar Islam, Penerbit Bumi Aksara, Jakasta, Cet. IV, 1996, p. 32

‘Op.Cit. p. 135

3Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toumi Al-Syaibani, Plsqfat Pendichkan Islam, Penerbit Bulan Bintang, Surabaya, 1979, p.
399



Selanjutnya Pendidikan Islam kalau dipandang dari pengertian diatas maka
terlihat bahwa pendidikan Islam merupakan suatu keseluruhan proses pendidikan baik
mempelajari atau memahami pelajaran umum dan pelajaran agama yang didasarkan
pada keislaman atau secara Islam untuk mendidik anak yang mempunyai ilmu dunia
dengan mempunyai control agama.

Sedangkan pendidikan agama [slam menurut beberapa ahli idsebutkan
seperti, didalam GBPP SLTP-SMU MP PAI Kurikulum 1994 dinyatakan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
melalmi kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional °

Dari pengertian diatas Drs Muhaimin dkk. memberikan analisis bahwa ;7

a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar yaitu suatu kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar akan tujuan
yang hendak dicapai.

b. Kegiatan pendidikan agama Islam diarahkaen untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamaalan ajaran agama Islam dari peserta
didik, disamping untuk keshalihan dan kualitas pribadi juga sekaligus untuk

membentuk keshalihan sosial artinya kualitas keshalihan pribadi itu diharapkan

6Depdikbud,08PP SLTP-SMYU MP PA Kurdeduwm 1 994 Jakarta 1993
"Drs. Muhaimin, et. al, Strategt Belqjar Mengajar; Penerapan npa dalam Pendidican Agama, Penerbit CV. Citra Media,
Surabaya Cet. [,1996, p. 2



mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lain

(bermasyarakat) yang seagama atanpun tidak seagama serta dalam berbangsa

dan bernegara.

Prof. Dr. Zakiah Darajat dkk. memberikan tiga pengertian pendidikan agama
Islam. Ketiga pengertian tersebut kalan dijabarkan maka pendidikan agama Islam
adalah usaha yang berupa bimbingan dan asuhan tentang ajaran agama Islam terhadap
anak didik sehingga ia bisa memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama Islam yang diyakininya secara menyeluruh serta menjadikannya pedoman atan
pandangan hidup didunia manpun diakhirat kelak ®

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar pendidikan agama Islam

Adapun dasar pendidikan agama Islam adalah :

1. Dasar historis yaitu dasar yang memberi persiapan kepada pendidik dengan
hasil hasil pengalaman masa lalu, undang-undang dan peraturannya, batas-
batas dan kekurang-kurangannya.

2. Dasar sosial yaitu dasar yang memberikan kerangka budaya yang
pendidikannya bertolak dan bergerak, seperti memindah budaya, memilih
dan mengembangkannya

3. Dasar ekonomi yaitu dasar yang memberi perspektif tentang potensi-potensi
manusia dan keuangan, materi dan persiapan yang mengatur sumber-

sumbernya dan bertanggung jawab terhadap anggaran perbelanjaanya

sPtof. Dr. Zakizh Darajat, Zlruc Pendidzdear Islam, Penerbit PT. Rineka Cipta, Jakarta, Cet. V11, 1991, p.



4. Dasar politik dan administratif yaitu dasar yang memberi bingkai ideologi
atau agidah dasar yang digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai
tujuan yang dicita-citakan dan rencana yang telah dibuat.

5. Dasar psikologis yaitu dasar yang memberi informasi tentang watak pelajar,
guru cara-cara terbaik dalam praktek, pencapaian, penilaian dan pengukuran
cara bimbingan.

6 Dasar filosofis yaitu dasar yang membeeri kemampuan memilih yang terbaik
memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arah kepada semuma
dasar-dasar operasional lainnya’

b. Tujuan pendidikan agama Islam
Adapun tujuan pendidikan agama Islam sebagaimana yang dirumuskan dalam

GBPP untuk SMU adalah
Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman

bertakwa kepada Allah SWTserta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara'’

Dalam GBPP tersebut merupakan tujuan pendidikan agama Islam secara
Umum, dan tujuan pendidikan agama Islam secara khusus sebagaimana
disebutkan oleh Prof Dr. M. Athiyah Al-Abrasyi dalam bukunya sebagai
berikut :

1. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat
3. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi- segi manfaat

%Loc. Cit. p. 152
Wy gc.Cit, p.1



4. Menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit) pada pelajar
5. Menyiapkan pelajar dari segi profesional’

3. Materi Pendidikan Agama Islam

Materi pendidikan agama Islam untuk SMU yang ditetapkan oleh GBPP PAI

kurikulum 1994 dengan pola pendekatan cara belajar siswa aktif (CBSA) yaitu :

A. Kelas 1

1. Dinul Islam

a. Pengertian Dinul Islam

b. Tujuan Dinul Islam

¢. Ruang lingkup Dinul Islam
2. Sumber-sumbver Hukum Islam

a Al-Qur’an

b. Al-Hadits

c. Ijtihad
3. Iman Kepada Aiiah SWT

a. Sifat-sifat Allah SWT

b. Asma’ul Husna

c. Fungsi Iman Kepada Allah
4. Shalat Berjama’ah

a. Imam

B. Kelas "

1. Iman Kepada Kitab Allah

a. Kedudukan kitab Kitab Allah
b. Fungsi Iman Kepada Kitab-

Kitab Allah

2. Shalat Sunat

a. Shalat Dhuha

b. Shalat Kusuf dan Khusuf

¢. Shalat Istikharah

d. Shalat Hajat

e. Shalat Istisqa’

3. Dzikir dan Do’a

a Dzikir

b. Do’a

¢. Fadhilah Dzikir dan Do’a

Yoot Dr. Athiyah Al-Abrasyi, Mmu Pendidikan Istam, Penerbit Bulan Bintang Surabaya, 1993, p. 14
2Drs. Achmadi Whid & Drs. M. Syakus, Pandidikan Agama Islam | Unisdk kelas | SMU, Penerbit C empaka Putih, Solo, 1994
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b. Ma’mum
¢. Cara menegur Imam
d. Cara menggantikan Imam
e. Hikmah Shalat Berjama’ah
5. Macam-macam Sujud
a Sujud Tilawah
b. Sujud Syukur
6. Surat Al-Zumar © 6 dan
Surat Al-Bagarah 233 dan
168
a Surat Al-Zumar 6 tentang
Tiga Lapis Kegelapan dalam
rahim
b. Surat Al-Bagarah 233
tentang Kesempurnaan me-
nyusukan Anak
c. Surat Al-Baqarah 168
tentang Makanan yang halal
dan Bergizi

7. Iman Kepada Malaikat

a Fungsi Iman Kepada Malaikat

b. Kedudukan Manusia dan Ma-
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4. Surat Al-Bagarah 267 dan
Surat Al-Isra’ 26-27
a Surat Al-Baqarah 267
tentang Azas Pemerataan
b. Surat Al-Isra’ 26-27

tentang Pemerataan & tidak boros

5. Kesetiakawanan
a. Pengertian Kesetiakawanan
b. Peranan Kesetiakawanan
Sosial
6. Musyawarah dalam Islam
a Pengertian Musyawarah
b. Musyawarsah dalam Bentuk
7. Iman Kepada Al-Qur’an
a Kandungan Al-Qur’an
b. Kedudukan Al-Qur’an
¢. Penerapan Al-Qur’an dalam
kehidupan
8. Penyelenggaraan Jenazah
a Memandikan Jenazah
b. Mengkafani Jenazah



laikat
8. Shalat Fardhu ain dalam
a. Shalat dalam kendaraan
b. Shalat dalam keadaan sakit
c. Shalat Khauf
9. Surat Al-An’am 141 dan
Surat Al-Rum 41
a. Surat Al-An’am 141 tentang
Pelestarian Alam
b. Surat Al-Rum 41 tentang
Kerusakan alam akibat ta-
ngan manusia
10. Tanggung Jawab
a. Tanggung Jawab terhadap
Diri Sendiri
b. Tanggung Jawab terhadap
Keluarga
c. Tanggung jawab terhadap
Lingkungan
d. Tanggung Jawab terhadap
Agama
e. Tanggung Jawab terhadap
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¢. Menshalatkan Jenazah
d. Menguburkan Jenazah
9. Surat Yunus 37 dan 38 dan

Al-Maidah 48

a. Surat Yunus 37-38 tentang
Kemurnian Al-Qur’an

b. Surat Al-Maidah 48 tentang
Kebenaran Al-Qur’an

10. Syukur Ni’mat

a. Syukur Nikmat Islam dan Iman

b. Syukur atas nikmat berbang-
sa dan bernegara

¢. Hikmah Syukur Nikmat

11. Islam di Asia

a. Islam di Pakistan

b. Islam di India

c. Islam di Afghanistan

d. Islam di Rusia

e. Islam di RRC

f Islam di Negara-negara

ASEAN

12. Iman Kepada Rasul Allah



Bangsa dan Negara

f. Tanggung Jawab terhadap
Pelaksanaan Pekerjaan
11. Wakaf
a Ketentuan Wakaf
b. Harta yang diwakafkan
12. Islam Di Indonesia
a Masuknya Islam
b. Perkembangan Islam
c. Kerajaan-Kerajaan Islam
Pusat Penyiaran Islam

13. Hal-hal yang Merusak Iman

a Riya’  b. Takabur
c. Nifak  d. Fasik
e. Perbuatan Dosa

14. Khutbah Jum’at
a. Khotib Jum’at
b. Syarat-syarat Khutbah
¢. Rukun Khutbah
d. Sunah Khutbah Jum’at
e. Praktek berkhutbah

f Fungsi Khutbah
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a. Sikap Iman Kepada Rasul
Allah
b. Rasul Sebagai Utusan Allah
c. Fungsi Iman Kepada Rasul
Allah
13. Nabi Muhammad SAW Rasul
Terakhir
a. Nabi Muhammad SAW Pembawa
Risalah
b. Nabi Muhammad SAW Sebagai
Uswatun Hasanah
14. Al-Qur’an Surat Al Jatsiyah
12-13 dan Surat Al-Qashash
1677
a. Surat Al-Jatsiyah 12-13
tentang Rahmat Allah be-
rupa Bumi, Laut dan Langit
b. Surat Al-Qashash 76-77
tentang Azas Keseimbangan
15. Perdamaian atan Ishlah
a Pengertian Ishlah

b. Macam-macam Ishlah
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15. Keadilan c¢. Hikmah Ishlah

a. Pengertian Keadilan 16. Kerukunan Umat Beragama

b. Keutamaan Keadilan a. Kerukunan Intern Umat Ber
16. Ikhlash agama
a. Pengertian Ikhlash b. Kerukunan Antara Umat Ber

b. Keutamaan Ikhlash dalam agama

Perbuatan Manusia ¢. Kerukunan Umat Beragama
17. Riba dan Perbankan dengan Pemerintah
a. Riba 17. Islam di Beberapa Benua
b. Perbangkan a. Islam di Amerika

18. Peranan Umat Islam di Indo- b. Islam di Eropa
nesia c. Islam di Australia
a. Masa Penjajahan d. Islam di Afrika
b. Masa Kemerdekaan
¢. Masa Pembangunan
C. Kelas I
1. Iman Kepada Hari Akhir
a. Hari Kiamat sebagai Hari Pembalasan Hakiki
b. Fungsi Iman Kepada Hari Akhir

2. Kedudukan dan hikmah Shalat

“Direlaotai Pembinaan PAI pada Sekolah Umum Departemen Agama Rl, Pendidikan Agama Islam Untuk Kelas 3 SMYU,
Penesbit Lubuk Agung Bandung, 1995
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a. Shalat Tiang agama
b. Hikmah shalat

3. Al-Qur’an Surat Al-Rahman 33 dan Al-Mu’minun 12-14
a. Surat Al-Rahman 33 tentang Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi
b. Surat Al-Mu’minun 12-14 tentang Asal Kejadian Manusia
4. Disiplin
a. Disiplin dalam Kehidupan Pribadi
b. Disiplin dalam Masyarakat
¢. Disiplin dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara
5. Berpikir Posifif atan Qana’ah
a. Pengertian Qana’ah
b. Qana’ah dalam Kehidupan
6. Munakahat
a. Hukum Nikah b. Tujuan Niksh c¢. Rukun Nikah
d. Kewajiban Suami Istn e. Hikmah Pernikahan f Thalak
g Iddah h. Rujuk
L Perkawinan Menurut UU No. 1 Tahun 1974
7. Iman Kepada Qadha’ dan Qadar
a Hubungan Qadha’ dan Qadar
b. Fungsi Iman Kepada Qadha’ dan Qadar
8. Zakat dan Pajak

a. Dasar-dasar kewajiban Zakat dan Pajak



b. Peran Zakat dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
9. Al-Qur’an Surat Al-Nahl 65-67 dan 69
a Surat Al-Nahl 65-66 tentang Air dan Susu Binatang ternak
b. Surat Al-Nahl 67 dan 69 tentang Buah-buahan dan Madu
10. Etos Kerja
a. Sikap Kerja Keras b. Produktivitas Kerja

¢. Memacu Perubahan Sosial Untuk Kemajuan

11. Mawaeris
a. Ketentuan Mawaris b. Harta Benda Sebelum diwaris
c. Ahli Warig d. Perhitungan Warisan

e. Warisan Menurut Hukum Adat f. Hikmah Mawaris

g Warisan dalam Undang-Undang No 7 Tahun 1989
12. Peradaban Islam dan Ilmn Pengetahuan

a Filsafat Islam b. Figih c¢. Tasawuf d. Kedokteran

e. Sejarah f Geografi g Geometry h. Kesenian
13. Sikap dan Perilaku Orang Beriman

a Takwa Kepada Allah SWT

b. Berbuat baik Kepada Orang Tua

¢. Berbuat Baik Kepada Sesama Manusia
14. Haji dan Umrah

a Syarat, Rukun dan Wajib Haji

b. Sunat dan cara Mengerjakan Haji

29



30

¢. Larangan Bagi Orang yang Dalam Thram Haji

d. Dam (denda) dalam Haji

e. Umrah

f Hikmah Haji dan Umrah
15. Perseroan (Syarikat)

a Syarikat Harta b. Syarikat Kerja c. Asuransi
16. Penyakit Masyarakat

a. Pencurian, Perampasan, Perampokan

b. Judi dan Khamar

¢. Kenakalan dan Pembunuhan

d. Narkotika

e. Penyalahgunaan Seksual
4. Metode penyampaian pendidikan agama Islam

Setelah adanya materi pendidikan agama Islam yang ditetapkan dalam GBPP

kurikulum 1994 maka diperiukan cara penyampaian materi tersebut dalam proses
belajar mengajar. Cara atau metode penyampaian adalah :

a. Metode mengingat adalah metode yang digunakan untuk mengingat kembali
sesuatu yang pernah dibaca secara benar seperti apa adanya. Metode ini
digunakan dalam usaha untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Ada 4 langkah dalam menggunakan metode ini yaitu :
1) Merefleksi, memperhatikan bahan yang sedang dipelajari baik dan segi

tulisan, taanda bacanya maupun syakalnya.
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Ada 4 langkah dalam menggunakan metode ini yaitu :

1) Merefleksi, memperhatikan bahan yang sedang dipelajari baik dari segi
tulisan, taanda bacanya maupun syakalnya

2) Mengulang, membaca dan mengikuti berulang-ulang apa yang di ucapkan
oleh pengajar.

3) Meresitasi, mengulang secara individual guna menunjukkan perolehan
hasil belajar tentang apa yang telah dipelajari.

4) Retensi yakni ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang telah

dipelajari.

b. Metode Ceramah yang merupakan metode kombinasi dari metode hafalan,
diskusi dan tanya jawab. Langkah yang perlu diperhatikan da.{am
menngunakan metode ini adalah : |

1) Mendefinisikan istilah-istilah tertentu

2) Pembuatan bagian-bagian atan sub-sub bagian dari materi yang dibicarakan

3) Pembuatan intisari dalam bentuk pengungkapan intisari pembicaraan

4) Mengajukan dan memecahkan keberatan-keberatan yang memberikan
kesempatan pada guru untuk menjawab pertanyaan dan mengklasifikasikan
salah pengertian

¢. Metode Diskusi, dimaksndkan untuk merangsang pemikiran serta bebagai
Jenis pandangan. Ada tiga langkah utama dalam metode ini yaitu:

1) Penyajian, pengenalan terhadap topik atan masalah yang meminta pendapat,

evaluasi dan pemecahan dari murid.
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3) Pengikhtisaran yaitu rekapitulasi pokok pokok pikiran penting dalam
diskusi.
Keberhasilan diskusi banyak ditentukan oleh adanya tiga unsur yaitu
pemahaman, kepercayaan, diri sendiri dan rasa saling menghormati.
d. Metode Problem Solving (pemecahan masalah)

Maksud utama dari metode ini adalah memberi latihan kepada murid
dalam berpikir. Metode ini dapat menghindarkan untuk membuat kesimpulan
tergesa-gesa, menimbang-nimbang berbagai kemungkinan pemecahan dan
mengguhkan pengambilan keputusan sampai terdapat bukti-bukti yang cukup.
Metode ini dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1) Pengenalan kesulitan masalah

2) Pendefinisian masalah

3) saran-saran mengenai kemungkinan pemecahan

4) meverifikasi kesimpulan"
5. Evaluasi pendidikan agama Islam

Dalam proses pendidikan agama Islam, tujuan merupakan sasaran ideal yang

hendak dicapai melalui proses belajar mengajar (PBM) yang dimulai dengan
materi, metode penyampaian materisampai menuju tujuan pendidikan agama Islam
diperlukan suatu evaluasi untuk mengetahui tercapai atau tidaknya suatu tujuan

yang telah ditetapkan.

Drs. Muhaimin, MA, et. al, Loc. Cit., p. 82-88
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Evaluasi dalam pendidikan agama Islam merupakan suatu cara atau tehnik
penilaian terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan standar perhitungan yang
bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental psikologis dan
spiritual religius, karena anak didik hasil dari pendidikan agama Islam bukan
hanya sosok pribadi yang tidak hanya bersikap religius melainkan juga berilmu dan
berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti kepada Tuhan dan
masyarakatnya '°

Dari penjelasan diatas tampak bahwa evaluasi berfingsi sebagai alat
penilaian terhadap anak didik dalam memahami sampai tingkah lakunya setelah
menerima pendidikan agama Islam. Evaluasi tersebut juga menyangkut penilaian
komponen yang terdapat pada guru baik berupa metode penyampaian materi
sampai pada sikap guru dalam mengajar.

Dari sinilah dapat diketahui tujuan yang telah ditetapkan itu dapat tercapai
atau tidak dan bila tujuan yang diharapkan tersebut tercapai maka guru diharapkan
bisa memantapkan dalam metode penyamp{aian sampai pada pelaksanaan
pengajarannya, ssedangkan jika tidak tercapai maka guru memperbaiki hal
tersebut.

Jadi singkatnya obyek evaluasi dalam PBM bukan hanya siswa saja tetapi
juga sistem pengajaran yang dilakukan guru. Untuk mengetahui hal tersebut yang

dijadikan obyek evaluasi adalah siswa, sehingga dapat diketahui apakah siswa

18prof. Dr HM. Arifin, M Ed, Loc. Cit. p.
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dapat memahami, mengahayati dan mengamalkan schingga sampai pada
tercapainya tujuan yang mengimbas pada sistem pengajaran.’’
a. Alat Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Alat atan tehnik evaluasi menurut Drs. Muhaimin MA dan Drs. Abdul Mujib
yang digunakan dalam pendidikan agama Islam adalah :'®
1. Tes adalah alat yang digunakan untuk menilai kemampuan anak didik yang
meliputi ilmu pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil belajar, serta bakat

khusus dan intelegensinya. Ada dua macam tes bila dilihat dari isinya yaitu :

a. Uraian (essay tes) ] b. Obyektif tes
1) Uraian bebas 1) Betul-salah 3) Menjodohkan
2) Uraian terbatas 2) Pilihan Ganda 4)Isian

Menurut jenisnya ada tiga macam tes yang digunakan pendidikan agama
Islam yaitu :
a. Tes tertulis untuk aspek kognitif
b. Tes lisan untuk aspek kognitif
¢. Tes perilaku untuk aspek psykomotorik
2. Non tes yaitu alat yang digunakan untuk menilai karakteristik lainnya seperti
minat, perilaku, sikap, keperibadian siswa dan sebagainya yang meliputi :
a. Observasi terkontrol  c. Inventory

b. Wawancara d. Quesioner

""Baca Drs. Mudhoffr, Tehnologi punggjaran, Penerbit Pt. Rajawali Pers, Cet, VL, 1996, p. 84 dan Drs Muhsimin dan Drs Abd.
Musib, Op. Cit. 276 277
"8Dxs. Muhairin dan Abd. Mujib, Ibid, p. 283-284
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e. Anecdotal acconts
b. Jenis-Jenis Evaluasi
Jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan agama Islam
adalah -

1. Evaluasi formatif yaitu evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil
belajar yang dicapai anak didik setelah ia menyelesaikan program dalam
satuan pelajaran pada bidang pendidikan agama Islam.

2. Evaluasi Sumatif yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa
setelah mengikuti pelajaran dalam satu catur wulan atau akhir tshun untuk
menentukan jenjang berikutnya.

3. Evaluasi penempatan (placement) yaitu evaluasi yang dilakukan sebelum
anak mengikuti proses belajar mengajar untuk kepentingan penempatan siswa
atan jurusan yang diingini.

4. Evaluasi diagnosis yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap penganalisaan
tentang keadaan belajar anak didik yang merupakan kesulitan-kesulitan atau
hambatan-hambatan yang ditemui dalam situasi belajar mengajar.”

¢. Cara pelaksanaan Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Evaluasi pendidikan agama Islam dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
pengevaluasian terhadap diri sendiri (self evaluation/instropection) dan

evaluasi belajar tehadap anak didik.

"1bid, p. 282 dan baca juga Prof. Dr. HM. Arifin M. Ed, Iimu pendidikan Istam, penerbit, Bumi Aksara, Jakarta, Cet. IV, 1996, p.
245246
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1. Evaluasi terhadap diri sendiri
Guru dan anak didik yang sadar dan baik adalah mereka yang sering
mengevaluasi dirinya sendiri baik mengenai kelebihan yang harus
dipertahankan maupun kekurangan atan kelemshan yang harus dibenahi
karena evaluasi terhadap diri sendiri bersifat lebih obyektif
Dengan kata lain evaluasi yang dilakukan dirinya sendiri atan
berdasarkan atas kesadaran peserta didik dan pendidik (self evaluation)
merupakan cirikhas evalusi pendidikan agama Islam *
2. Evaluasi kegiatan Belajar Siswa
Dalam rangka mencapai tujuan pendiidikan agama Islam maka
diperlukan evaluasi ini dalam aktivitas kegiatan belajarnya terutama bagi
orang lain baik didalam keluarga, masyarakat manpun sekolah, karena
betapapun pentingnya self evaluation seperti diatas tanpa dievaluasi orang
lain maka keberhasilan belajar peserta didik tersebut belumlah teramati
secara keseluruhannya dan ia lidak akan mampu melibat dirinya sendiri
kelemahan dan kemampuannya tanpa bantuan dari pihak lain.?
B. Perilakn Siswa
1. Pengertian perilaku
Kehidupan manusia terdiri dari rangkaian perbuatan yang berada dalam

kontrol diri manusia itu, sehingga ia bisa hidup layak sebagaimana mestinya

20, .
Toid, p. 281
“'Tim Dosen Fak Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Matang, Deasar-Dessar Kependidican 1slas, Suat Pangantar Rz Pendidseann
1slam, Penerbit : Karya Aditama, Surabaya, Cet. I, 1996, p. 257-265
bid, p. 265
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~‘ derajat manusia. perbuatan perbuatan manusia ini dinamakan perilaku. Perilaku
atau tingkah laku ini merupakan perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh manusia
melalui kesadaran dan kemampuan oleh karena itu manusia bertanggaung jawab
atas perbuatannya.

Dengan demikian perilaku adalah aktivitas-aktivitas yaﬁg merupakan
manivestasi dari kejiwaan secara fisik maupu psikis yang digerakan oleh nilai-
nilai tertentu dan dalam perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan yang
bersinggungan dengannya.

Menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toumi Al-Syaibani bahwa akhlak
adalah kebiasaan atan stkap yang mendalam dalam jiwa yang timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan gampang dan faktor yang mempengaruhi perilaku
mamusia.®Jadi Perilaku atan tingkah laku belum merupakan akhlak aken tetapi
sudah fnendekati pada akhlak yang bisa berubah, berkembang dan berpindah dari
keadaan yang satu ke keadaan yang lain. ™

Tingkah laku atau perilaku menurut Prof Drs. Hasan Langgulung yang
diambil dari Ai-Qur'an dan sumnah adalah tindakan atau perbuatan yang
digerakkan oleh kerangka moral tertentﬁ. Dengan kata lain pandangan Al-Qur’an
dan Hadits tentang perilaku adalah perilaku yang telah diberi persyaratan nilai-
nilai tertentu bukan tingkah laku tingkat rendah yang ditentukan oleh pengaruh

lingkungan (S-R) s2ja, tetapi telah dididik dan dibudayakan dengan nilai-nilai.®

BPprof. Dr. Omar Muhammad Altouri Al Syaibani, Falsafah Pendidikar Istam, Penesjemah Prof Dr. Hasan Langgulung, PT
Bulan Bintang, Jakarta, p. 319

1vid, p. 320 _ .

2sl?'t‘nf. Dr. Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidicarn Islam, Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1988, p. 278
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Sedangkan menurut Prof Dr. Bimo Walgito perilaku adalah aktifitas-aktifitas
yang merupakan manivestasi dari kejiwaan yang tidak timbul dengan sendirinya
tapi sebagai akibat dari rangsangan yang mengenainya Jadi perilaku atau tingkah
laku ini tidak bisa lepas dari pengaruh lingkungan itu sendiri.%

Sedangkan Imam Ghazali berpendapat bahawa perilaku itu mengandung
pengertian :

1. Tingkah laku atan perilaku itu mempunyai penggerak dan pendorong
(motivasi), tujuan dan obyektif’

2. Perilaku itu mengandung rasa kebutuhan dengan perasaan tertentu dan
kesadaran akal terhadap suasana tersebut. Ini semua disertai oleh aktivitas-
aktivitas tertentu yang tidak berpisah dari perasan dan kesadaran akal tertentu.

3. Kehidupan psikologi merupakan perbuatan dinamis dimana berlakn interaksi
terus menerus antara tujuan, motivasi dan perilaku.

4. Perilakn yang bersifat individual yang berbeda menurut perbedaan faktor-
faktor keturunan dan perolehan atau proses belajar. Jadi aktivitas atau sifat
jiwa tidan terpisah daripadanya, begitu juga bentuk-bentuknya tidaklah serupa
sebab kalau serupa tidak ada perbedaan antar individu. ¥

Adapun tingkah laku kalan dipandang dari kaca mata Islam dalam Al-Qur’an

bahwa tingkah lakun itu yang diperintahkan adalah berbuat keadilan, berbuat

XDrs. Bimo Walgito, Pengantar Umum psikologi, Andi Offset, Yogyakarta, Cet. IV, 1994, p. 10
T'prof. Dr. Hasan Langgulung, Op. Cit., p. 274
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kebaikan menolong kerabat sampai dengan tidak berbuat kekejian dan

kemungkaran.
Sesuai dengan firman Allah SWT, Surat Al-Nahl : 90-91

g)‘g;@;ﬂ/uif)\(_s) Ls\—d‘)_}“’}lud"d\’ 2 )
; //o)///g) 6~ /;0, —” 0”&
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“Sesungguhnya Allah memerintahkan berlaku adil dan
berbuat kebajikan, menolong kau kerabat dan melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberikan
pengajaran kepada kamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
Dan tepatilah perjanjian dngan Allah apabila kalian berjanji,
dan janganlah kalian membatalkan sumpah sumpah kalian itu
sesudah meneguhkannya sedangkan kalian telah menjadikan
Allah sebagai saksi kalian terhadap sumpah sumpah itu.
Sesungguhnya Allah menghendaki apa yang kalian perbuat.”

Oleh karenanya Islam menyeru untuk berperilaku baik, jujur, adil, tolong
menolong dalam kebaikan, suka memaafkan, kasih sayang, menahan nafsu amarah
dan lain sebagainya Sehingga diharapkan dengan perilaku semacam itu akan
melahirkan ketentraman dan ketenangan hidup. Perilaku yang dilhami oleh kekuatan
moral (moral force) akan sanggup memilih dan memilah mana yang diridlai Allah
dan mana yang dibenci-Nya.

2. Macam-Macam Perilakn

28Depatmen AgamaRI, Loc. Cit,, p. 645
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Secara garis besar perilaku dibedakan menjadi dua macam yaitu perilaku
baik dan perilaku buruk Dalam agama Islam disebut dengan akhiak mahmudah dan
akhlak madzmumah.

Akhlak mahmudah adalah akhlak yang baik yang harus dimiliki oleh setiap
muslim sedangkan akhlak madzmumah adalah akhlak yang buruk yang harus dijanhi
manusia. ¥

Akhlak mahmudah disebut juga akhlak fadhilah dan akhlak madzmumah
disebut juga akhiak Qabihah. Akhlak mahmudah tentunya dilahirkan oleh sifat-sifat
mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia, demikian pula dengan akhlak
madzmumsh yang lahir dari sifat sifat madzmumah. Oleh karena itu sikap dan
perilaku yang lahir merupakan cermin atan gambaran dari kelakuan batin *

Para ahli-ahli psikologi membedakan dua macam perilaku, yang pertama
adalah perilaku intelektual yaitu perbuatan yang dilakukan seseorang yang
berhubungan dengan kehiduapan jiwa dan intelektual. ciri utamanya adalah
berusahamencapai tujuan tertentu. |

Yang kédua adalah tingkah laku mekanistis atan reflektif respon-respon yang
timbul pada manusia secara mekanistis dan tetap seperti kedipan mata yang terkena
cahaya’!

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

®Drs. Humaidi T, Akhiak yang Midia, Pt. Bina Ilmu, Surabaya, tth,p.147-157
s, HA. Musthafa, Akchlak Tasawey, Penerbit : CV Pustaka Setin, Bandung, 1995, p. 198
*'Prof. Dr. Hasan Langgulung Loc. Cit., p. 274
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Manusia berbeda yang satu dengan yang lainnya baik dalam hal perilaku
berpikir perilaku perasaannya maupun gerak-geriknya yang dapat dibuktikan
dengan dalam suatu keluarga misalanya Ada dua anak bersandara, si kakak
condong pada pemikiran masa depannya dan seialu merasa kasihan pada orang
tuanya sehingga ia memutuskan untuk sekolah sambil bekerja, sedangkan si adik
cenderung me mikirkan kesenangan dan mendapatkan kemewahan, pacar, acuh tak
acuh terhadap kesulitan keluarga, senang bersolek, minta uang pada orang tua dan
kakaknya, Mengapa terjadi demikian, padahal mereka satu keluarga dan hidup
tidak terpisah satu rumah yang sama. Dari kasus diatas terlihat ada faktor yang
mempengaruhi keduanya. Faktor-faktoryang mempengeruhi ini dimulai sejak masa
lahir atan natal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut adalah :

a. Faktor pembawaan

Pembawaan adalah seluruh kemungkinan atan kesanggupan (potensi) yang

terdapat pada suatu individu dan yang selama masa perkembangan benar-

benar dapat diwujudkan.*

Kita dapat megatakan bahwa anak atau manusai itu sejak dilahirkan
sudah mempunyai kesanggupan tan potensi untuk berjalan, berkata dan lain-
lain. Itulah sebabnya dalam kehidupan sehari-hari kebanykan orang

mengartikan pembawaan sebagai kesanggupan-kesanggupan untuk mencapai

prs, Ngalim Purwanto,Bmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, Pt. Remaja Rosda karya, Bandung,
Cet. X. 1998, p. 66
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prestasi yang tinggi saja Seorang anak mempunyai pembawaan ilmu pasti,
jika anak itu tersebut telah melaksanakan kesanggupan kesanggupannya yang
nyatadalam ilmn pasti akan melebihi anak yang lain.

Disamping itu kita memahami bahwa pembawaan ya bermacam-
macam pada anak tidak dapat kita ketahui dan kita amati, sehingga kita belum
dapat melihat sebelum pembawaan itu menampakkan diri dalam
perwujudannya melalui kesanggupan-kesanggupannya.

Oleh karena itu kita hendaklah selalu ingat bahwa sifat-sifat dan
pembawaan itu seperti potensi untuk belajar ilmu pasti, berkata-kata
intelegensi yang baik dan lain lain, merupakan struktur pembawan anak yang
tidak berdiri sendiri atau yang satu terlepas dengan yang lain, melainkan
merupakan keseluruhan yang salaing berhubungan satn sama lain, yang satu
menentukan, mempengaruhi, menguatkan dan melemahkan yang lain.

Struktur pembawaan ini tidak selamanya dapat berlkembang atan
menunjukkan diri dalam perwujudannya, akan tetapi terpendam sebagai
kemungkinan saja Adapun yang menyebabkan berkembangnya sifat-sifat
pembawaan itu sehingga menjadi wujud (actual ability) ialah faktor-faktor
dari luar (umpamanya tidak mendapatkan kesempatan latihan atan pengajaran
yang cukup) maupun faktor faktor dari dalam yang sedemikian rupa
(umpamanya konstitusi tubuh) sehingga tidak memungkinkan berkembangnya

sifat-sifat pembawaan *

Ibid, p. 66-68
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b. Faktor lingkungan (environment)

Menurut Sartain (ahli psikologi Amerka) bahwa apa yang dimaksud
dengan lingkungan adalah meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang
dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertubuhan
perkembangan atau life proscess kita kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen
dapat pula dipandang persiapan lingkungan to provide environment bagi gen-
gen yang lain.™

Menurut definisi yang luas ini ternyata dalam lingkungan kita tidak
hanya terdapat sejumlah faktor-faktorpada suatu saat tetapi ferdapat pula
faktor-faktor lain yang secara potensial dapat mempengaruhi perkembangan
tingkah laku kita.

Selanjutnya menurut Bimo Walgito, lingkungan pada garis besarnya
dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1) Lingkungan ﬁsik yang berupa alam misalnya keadaan tanah, musim dan
sebagainya yang berbeda akan sangat mempengaruhi tingkah laku
individu.

2) Lingkungan sosial yang merupakan lingkungan masyarakat yang
didalamnya terdapat interaksi-interaksi yang akan memberikan pengaruh

tertentu terhadap perkembangan individu.*

*Drs. Ngalim purwanto, Psikologs Pendidikan, Pt. Remaja Rosda Karya, Bandung, Cet. XJ, 1996,

. 28

°Drs. Bimo Walgito, Pengantar psikologi, 1997, p. 49
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c. Faktor diri sendiri (self)

Kalan kita perhatikan dalam pergaulan manusia sehari-hari terfihat
jelas bahwa semna manusia mempunyai anggapan dan perasaan tentang
dirinya sendiri.

Anggapan dan perasaan yang ada pada setiap individu tentang dirinya
sendiri ini ada yang disadari dan ada pula yang tidak disadari. Bagaimana
seseorang memandang dan merasakan tentang dirinya sendiri itulah yang kita
namakan the self

Unftuk lebih jelasnya sartain mengatakan bahwa the self is the
individual as known to and felt about by individual, dengan terjemahan
bebas bahwa the self adalah individu sebagaimana dipandang/diketahui dan

| dirasakan adalah individu itu sendiri. Jadi perkataan the self berarti meliputi
semua penghantar, anggapan, sikap, dan perasaan-perasaan baik yang

disadari maupun yang tidak disadari.*

C. Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku Siswa
1. Pengertian pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku siswa

Para pendidik harus memikirkan moral, tingkah laku yang harus
ditumbuhkan dan dibina pada anak didik tidak cukup sekedar menuangkan
pengetahuan ke otak anak-anak saja. Jika pembinaan moral, kepribadian dan
perilaku tidak menjadi bagian dalam pendidikan anak-anak maka akan lahir

sarjana yang memiliki ketinggian ilmu pengetahuan akan tetapi tidak mempunyai

*bid, p. 114
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manfaat bagi masyarakat akan lebih banyak disalah gunakan ilmunya tanpa
penyaring lagi oleh agama, dengan memikirkan diri sendiri atau untuk mencari
keuntungan dan kesenangan dirinya pribadi tanpa menghiraukan apa yang akan
terjadi pada orang banyak ”

Jadi pendidikan agama harus dapat mewarnai kepribadian anak sehingga
agama itu benar-benar menjadi bagian dalam diri anak didik yang akan menjadi
pengendali dalam hidupnya dikemudian hari.

Pendidikan agama pada anak-anak seharusnya dilakukan pertama kali
oleh orang tua dirumah dengan jalan membiasakannya dengan tingkah laku dan
akhlak yang diajarkan oleh agama yang kemudian ditambah dan disempurnakan
oleh sekolah.

Pendidikan agama di sekolah sangat penting bagi pembinaan dan
penyempurnaan pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak didik.
Pendidikan agama disekolah juga harus melatih anak didik untuk melakukan
ibadah yang diajarkan dalam agama yaitu praktek-praktek agama yang
berhubungan antara manusia dengan Tuhannya. Karena praktek-praktek ibadah
itulah yang akan membawa dekatnya jiwa si anak dengan Tuhannya. Di samping
praktek ibadah anak didik juga harus dibiasakan mengatur tingkah laku dan
sopan-santun dalam pergaulan sesama manusia sesuai dengan ajaran-ajaran

akhlak yang diajarkaan dalam agama.

*Dr. Zakiah Darajat, Bimu Jiwa Agama, Pt. Bulan Bintang, Cet. 23, 1996, p. 126
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Adapun pengaruh pendidikan agama Islam terhadap perilakn siswa sesuai
dengan uraian diatas :

a. Adanya pembinaan agama Islam dan kegiatan agama Islam (extra kurikuler
siswa). Pembinaan ini untuk menumbuhkan perilaku siswa melalui kegiatan-
kegiatan extra kurikuler dalam bidang agama baik itu dalam shalat berjamaah
yang dilakukan tiap hari atau pun pemberian materi pelajaran yang pada
akhirnya berimbas pada perilaku yang positif.

b. Adanya suasana kehidupan yang agamis di sekolah. Didalam lingkungan
sekolah yang mempunyai suasana kehidupan yang agamis akan menimbulkan
penuntutan anak didik dalam mempelajari lebih dalam agama Islam. Suasana
kehidupan yang agamis menganduang unsur bahwa perilaku yang ada
didalamnya sesuai dengan aturan agama. Sehingga akan membawa perilaku
siswa pada perilaku yang positif yang sesuai dengan aturan agama dan
hukum agama.

2. Indikator perilaku siswa terpengaruh pendidikan agama Islam
Pendidikan agama Islam salah satu tujuannya adalah membentuk manusia
yang berakhlak bertingkah laku yang baik atau berperilaku yang sesuai dengan
agama Islam.
Indikator yang tampak pada siswa ketika ia mendapatkan pendidikan
agama Islam dan melakukan perubahan perilaku adalah :
a. Siswa dapat melaksanakan Ibadah dengan baik dan benar dalam kehidupan

sehari-hari
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. Siswa memiliki keimanan dan keyakinan kepada Allah SWT
. Siswa memiliki tingkah laku yang baik dan mempunyai keberanian dan
tanggung jawab untuk mengamalkannya serta mampu beramar ma’ruf nahi

mungkar.



